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Riset ini bertujuan membuktikan pengaruh pembelajaran Problem Based 
Learning  dengan penguatan keterampilan fleksibilitas terhadap hasil 
belajar kognitif pada peserta didik kelas VII. Dalam pembelajaran ini 
peserta didik diajarkan untuk berpikir fleksibel dalam memecahkan 
masalah terkait materi energi dalam kehidupan. Dalam riset ini 
mengaplikasikan desain quasi eksperimen. Subjek dalam riset ini 
merupakan semua peserta didik kelas VII A dan VII B berjumlah 50 peserta 
didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes. 
Pretest dilakukan untuk mengambil data kemampuan awal peserta didik, 
sedangkan posttest dilakukan untuk menguji pengaruh perlakuan. Dalam 
riset ini dilakukan 3 uji statistic yaitu, (1) uji normalitas, (2) uji 
homogenitas, (3) uji hipotesis. Hasil analisis hipotesis diperoleh H1 
diterima karena nilai signifikansinya 0,001 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Problem Based Learning (PBL) 
dengan penguatan keterampilan fleksibilitas pada mata pelajaran IPA 
terhadap hasil belajar kognitif. 




This research proves the influence of Problem Based Learning by 
strengthening flexibility skills on cognitive learning outcomes in grade VII 
students. In study the students are taught to think flexibly in order to 
resolve the problem that is related to the energy life. The type of Research 
used is quasi-experimental. The data collection technique used is the test 
technique . The pretest is done to retrieve a students' initial ability data, 
while the posttest is conducted to test the effect of treatment . In This 
research, three statistical tests will be carried out namely, (1) normality 
test , (2) homogeneity test , (3) hypothesis test . The results of the 
hypothesis analysis obtained H1 were received because the significance 
value was 0.001 < 0.05, so it can be concluded that there is influence of 
Problem Based Learning (PBL) by strengthening flexibility skills in science 
subjects on the learning outcomes of cognitive learning.  




Pembelajaran Berbasis Masalah 
merupakan model yang memiliki relevansi 
terhadap kebutuhan kehidupan. Kondisi era 
abad 21 memiliki konten permasalahan 
positif dan konten permasalahan negatif. 
Konten perma-salahan negatif yang 
dirasakan era abad 21, merupakan konten 
permasalahan efek rumah kaca (Chen et al., 




2020). Permasalahan tersebut berkaitan 
dengan meningkatnya banyaknya 
pemakaian gas-gas yang ada dalam rumah 
kaca akan menjadi sumber memicu 
terjadinya perubahan iklim secara luas 
(Kusumo, 2020). Permasalahan era abad 21 
seperti efek rumah kaca sangat relevan 
untuk diselesaikan melalui model Problem 
Based Learning (PBL). Problem Based 
Learning (PBL) memiliki basis pemecahan 
terhadap masalah (Asdiansyah et al., 2020).   
Permasalahan yang sering diangkat 
dalam pembelajaran memerlukan keteram-
pilan fleksibilitas. Fleksibilitas tersebut 
merupakan keterampilan untuk memper-
oleh infor-masi hingga pebelajar mampu 
memecahkan permasalahan (Toraman et al., 
2020). Salah satu wujud permasalahan 
kekinian saat adalah bagaimana mengu-
rangi pemanasan global secara melalui 
upaya ilmiah.  Keterampilan fleksibilitas 
memiliki peran untuk menjadikan seseorang 
yang berkualitas, dengan cara orang 
tersebut bisa mengetahui dan mampu 
menerapkan pengetahuannya untuk 
memecahkan masalah.  
Keterampilan fleksibilitas sangat 
penting sebagai penguatan pada PBL. Secara 
umum, pendidikan memiliki tujuan penting 
untuk menumbuhkan suatu kebiasan 
berpikir untuk peserta didik mampu 
menyelesaikan suatu masalah yang dihada-
pinya, dengan adanya peserta didik memiliki 
kemampuan berpikir cerdas dalam wujud 
keterampilan fleksibilitas untuk mengata-
sinya, dimana individu bukan hanya dengan 
memiliki informasi namun harus memiliki 
suatu cara dalam menyelesaikan masalah 
tersebut. Kebiasaan berpikir sering 
dinyatakan sebagai kemahiran  berpikir 
(habits of mind) (Butler, 2020).  
Habits of Mind memiliki keterkaitan 
dengan aspek kognitif setelah lulus dari 
sebuah pendidikan yang baik, akan sangat 
memerlukan proses belajar sehingga hasil 
belajar dengan cara yang berkualitas. 
Kualitas pembelajaran diwujudkan dengan 
penilaian cara untuk mengetahui proses dan 
hasil belajar dalam habit of mind (Gloria et 
al., 2020). Hasil tersebut dapat diukur 
dengan adanya perubahan kognitif, afektif 
maupun psikomotorik 
Pendekatan terhadap model 
pembelajaran merupakan cara untuk 
mengintervensi peningkatan hasil belajar. 
Metode belajar yang relevan dengan 
karakter peserta didik dengan karakteristik 
konten akan memberikan kenyamanan 
secara psikis (Darmawan et al., 2020; 
Praherdhiono et al., 2018). Habits of mind 
merupakan kondisi baru yang dibangun oleh 
peserta didik sendiri sebagai upaya dalam 
memecahkan permasalahan. Langkah-
langkah dalam menyelesaikan masalah 
berpikir secara cerdas merupakan usaha 
nyata berpikir kritis dengan penguatan 
keterampilan fleksibilitas. Hasil belajar lebih 
bermakna bagi peserta didik apabila secara 
mandiri mampu menyelesaikan masalah, 
berpikir kritis dengan cara menerapkan 
keterampilan fleksibilitas, sehingga mampu 
untuk membuat keputusan yang tepat 
dalam menyelesaikan masalah.  
Habits of mind dalam wujud 
keterampilan fleksibilitas dikaitkan dengan 
kecerdasan seseorang dalam bertindak. 
Menurut pendapat dari pakar keilmuan 
mencoba untuk mengem-bangkan habits of 
mind (keterampilan berpikir) melalui 
berbagai riset. habits of mind merupakan 
karakteristik peserta didik dalam tingkat 
untuk berpikir cerdas pada kategori tertinggi 
dalam berpikir sehingga peserta didik 
mampu menyelesaikan masalah yang 
dihadapi dengan berlandaskan karakteristik 
keberhasilan dalam pendidikan (Costa & 
Kallick, 2008). Peserta didik yang memiliki 
kebiasaan berpikir dengan keterampilan 
fleksibilitas bisa memiliki suatu pemikiran 
yang berbeda,dan memiliki kemampuan 
dalam berpikir  yang berupa memberikan 
suatu ide atau saran yang berbeda dan 
mengerjakan dengan cara yang efektif. 
Dengan uraian yang dijelaskan maka sangat 
dibutuhkan suatu metode pembelajaran 
yang sesuai untuk meningkatkan cara 
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berpikir dengan keterampilan fleksibilitas 
yaitu model Problem Based Learning (PBL). 
Arends (2008) menjelaskan bahwasanya 
Problem Based Learning (PBL) merupakan 
suatu metode pembelajaran yang memiliki 
karakteristik yaitu memberikan suatu 
masalah yang bermakna untuk peserta didik. 
Metode pembelajaran Problem Based 
Learning adalah salah satu metode 
pembelajaran yang berfokus kepada peserta 
didik dan mempunyai tipe pembelajaran 
yang khas dengan mempelajari masalah 
berdasarkan lingkungan di sekitar peserta 
didik serta proses pembelajaran yang 
mengajak kepada peserta didik untuk 
melakukan uji coba, praktek atau melakukan 
penelitian dalam mencari solusi dari 
masalah tersebut (Alfiah, 2017).  
Pada riset Santosa & Setyawan 
(2014) hasil penelitiannya menyatakan 
bahwa terdapat hubungan antara 
fleksibilitas kognitif dengan metode focused 
coping pada mahasiswa dengan hasil 
variabel ranah kognitif dengan focused 
coping sebesar 48,2%. Dengan hasil riset 
tersebut mahasiswa fast-track 
menggunakan keterampilan kognitif dalam 
mengembangkan kompetensi diri yang 
mereka miliki. Hasil penguatan keterampilan 
fleksibilitas menunjukkan bahwa kemam-
puan pemecahan masalah menjadi lebih 
baik  
Problem Based Learning (PBL) sesuai 
dengan pembelajaran dengan konten Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). Fauziah et al. 
(2013) memaparkan bahwa implementasi 
standar pendidikan yang baru sangat 
menekankan untuk belajar dengan cara 
saintifik yang bermaksud belajar dengan 
cara fokus kepada peserta didik dengan 
model Problem Based Learning (PBL) 
mampu meningkatkan hasil akhir belajar. 
Perancangan skenario model belajar dengan 
cara pendekatan saintifik berdasarkan riset 
mampu diimplementasi di kelas dengan 
model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) dengan baik. Pada riset 
Fauziah et al. (2013) memodifikasi rencana 
pelaksanaan pembelajaran elektronika 
dasar di Sekolah Menengah Kejuruan yang  
bercirikan model belajar dengan cara 
saintifik dengan model pembelajaran 
Problem Based Learning. PBL dengan ciri 
pengungkapan pendapat dan kemampuan 
untuk melakukan observasi merupakan 
upaya dalam meningkatkan keterampilan 
fleksibilitas. Rancangan pembelajaran 
dengan model saintifik dengan model 
Problem Based Learning (PBL), dan 
memperoleh respon yang baik dari guru dan 
peserta didik, sehingga mendapatkan hasil 
yang baik untuk peningkatan hard dan soft 
skill peserta didik dalam upaya pemecahan 
masalah. 
Pada riset wijayanti (2020) mendapat 
hasil pretest kelas kontrol 50,44 dan kelas 
eksperimen 53,33 setelah dilakukan 
perlakuan pada kelas eksperimen dan 
dilakukan posttest kelas kontrol mendapat 
nilai 72,67 dan kelas kontrol sebesar 65,11 
dan terdapat hasil yang berbeda dari hasil uji 
t model Problem Based Learning (PBL) 
mampu merubah hasil belajar peserta didik. 
Sedangkan pada riset Zakiyah, H., & Ulfa, N. 
(2018) membuktikan bahwa terjadi 
perubahan hasil belajar peserta didik 
dengan menerapkan model Problem Based 
Learning (PBL) dalam materi bahan kimia 
dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penilaian 
rata-rata pada tes awal yaitu 56,72, dan saat 
pengambilan nilai rata-rata peserta didik 
pada tes akhir yaitu 86,36. Hasil uji-t pada 
taraf signifikan 0,05 bahwa t-tabel = 2,08 dan 
t-hitung = 20,42 sehingga terbukti t- hitung > 
t-tabel. Pada riset Sibarani (2016) dengan 
riset Pengaruh penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  
terhadap peningkatan hasil belajar dan 
aktivitas belajar kimia peserta didik SMA 
kelas XI IPA pada pokok bahasan hidrolisis 
garam, terjadi pengaruh hasil yang lebih baik 
yang diperoleh peserta didik. Dengan nilai 
peningkatan hasil belajar kelas eksperimen 
83,75% ± 0,089 dan kelas kontrol 74,25% ± 
0,106. Dari nilai tersebut lalu dibandingkan 
dengan kelas yang menggunakan metode 




CTL dan model Problem Based Learning 
(PBL) pada tahap awal setiap kelas dicari nilai 
awal sebelum menggunakan metode terkait 
dan setelah menggunakan metode yang 
ditentukan. Dalam perhitungan yang sudah 
di dapat dari masing-masing kelas bahwa 
hasil belajar IPS menunjukan kelas yang 
menerapkan model belajar CTL memperoleh 
nilai awal 60,67 dan nilai sesudah 
menggunakan metode CTL sebesar 80,33 
dengan memiliki peningkatan nilai peserta 
didik mencapai 19,66. Dan kelas yang 
menggunakan model pembelajaran PBL 
memperoleh rata-rata awal sebesar 60,67 
dan nilai akhir setelah menggunakan model 
PBL memperoleh nilai sebesar 84,50 dengan 
memperoleh peningkatan rata-rata peserta 
didik mencapai 23,33.  
Riset yang berkaitan dengan model 
Problem Based Learning (PBL) dalam 
kemahiran berpikir (habits of mind) yaitu 
keterampilan berpikir fleksibel dengan titik 
fokus pada hasil belajar ranah kognitif yaitu 
: (1) Isro’atun, Abdurrozak dan Jayadinata,  
(2016), dengan penelitian “Pengaruh Model 
Problem Problem Based Learning (PBL) 
dengan Penilaian Berpikir Tingkat Tinggi 
Peserta didik dalam riset tersebut 
merupakan suatu penelitian yang tidak sama 
dengan yang akan dilaksanakan, pada riset 
ini hanya fokus untuk mencari hasil dari 
kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
Sedangkan yang akan peneliti lakukan 
mencoba untuk menggunakan keterampilan 
fleksibilitas untuk hasil belajar peserta didik, 
(2) Sudarmin, Haryani, dan Lestari (2015), 
dengan judul “Pengembangan Instrumen 
Penilaian Habits Of Mind pada Pembelajaran 
IPA berbasis Proyek Tema Pencemaran 
Lingkungan untuk peserta didik SMP” riset 
tersebut merupakan suatu penelitian yang 
tidak sama dengan yang akan dilaksanakan, 
dalam riset itu instrumen fokus untuk 
mengambil penilaian tentang  habits of mind 
berbasis proyek. Hal tersebut berbeda 
dengan yang akan dilakukan yaitu mencoba 
untuk menggunakan keterampilan 
fleksibilitas untuk hasil belajar peserta didik 
dengan model Problem Based Learning (PBL) 
(3), Tania, Sari, dan Fadiawati (2015), dengan 
penelitian “Model Discovery Learning dalam 
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Luwes 
pada Materi Laju Reaksi” riset tersebut 
merupakan jenis yang tidak sama dengan 
yang akan dilaksanakan. Dikarenakan pada 
riset yang akan dilakukan dengan 
menerapkan model Problem Based Learning 
(PBL) dengan keterampilan fleksibilitas 
untuk meningkatkan berpikir dengan 
fleksibilitas, dari hal tersebut peneliti 
tertarik untuk melakukan riset tersebut 
dengan tujuan apakah mampu untuk 
mengubah hasil belajar lebih baik dengan 
kemampuan berpikir fleksibilitas peserta 
didik dengan metode Problem Based 
Learning (PBL) (4) Rerung (2016) dengan 
judul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) terhadap Hasil 
Belajar Kognitif Peserta didik pada Materi 
Usaha dan Energi di Kelas X Semester II SMA 
Negeri 14 Medan T.P 2016/2017” ) pada 
riset ini tidak sama dengan riset yang akan 
dilaksanakan. Dalam riset tersebut model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
dibandingkan dengan model konvensional 
yang menggunakan metode ceramah, 
latihan dan penugasan. Sedangkan riset ini 
menerapkan model Problem Based Learning 
(PBL) dengan penguatan keterampilan 
fleksibilitas akan dibandingkan dengan 
model pembelajaran konvensional berbasis 
STEM. Pembelajaran yang menerapkan 
metode STEM merupakan belajar dan 
pembelajaran dalam bidang science, 
technology, engineering, and mathematics. 
Model Problem Based Learning (PBL) dengan 
penguatan keterampilan fleksibilitas 
merupakan upaya dalam melibatkan peserta 
didik dalam proses pembelajaran, 
menjelaskan fenomena, meningkatkan 
minat diskusi antar peserta didik serta 
memecahkan masalah. Model Problem 
Based Learning (PBL) dengan penguatan 
keterampilan fleksibilitas diharapkan 
mampu mem-berikan perubahan yang baik 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas VII 
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dengan konten IPA yaitu materi energi 
dalam kehidupan, sehingga peserta didik 




Riset ini menerapkan penelitian 
kuantitatif dengan metode pendekatan 
eksperimen semu. Adapun desain riset yang 
digunakan adalah Nonequivalent Control 
Group Design (tabel 1). Riset dilakukan di 
SMP Tahfidz Al-Manshurin Malang pada 
tahun ajaran 2020/2021 dari bulan Maret 
sampai April 2020. Populasi riset ini adalah 
kelas VII A dan VII B dengan total 
keseluruhan 50 peserta didik. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik purposive 
sampling. Adapun sampel riset adalah kelas 
VII A sebagai kelompok kelas yang mendapat 
perlakuan (eksperimen) dengan 25 peserta 
didik dan kelas VII B sebagai kelas kontrol 
dengan 25 peserta didik. Teknik yang 
diterapkan saat pengambilan data yaitu 
dengan cara tes. Adapun pelaksanaan tes 
dilaksanakan pada saat peserta didik belum 
diberikan perlakuan (pretest) untuk 
mendapatkan data dari kemampuan peserta 
didik sebelum diberikan perlakuan dan pada 
saat setelah peserta didik telah diberikan 
perlakuan atau disebut (posttest) sehingga 
bisa mendapatkan data perolehan nilai 
peserta didik setelah mendapat perlakuan. 
Adapun beberapa pihak terkait dalam riset 
ini yaitu peneliti sendiri sebagai perancang 
dalam riset serta guru mata pelajaran IPA 
sebagai observer dalam riset ini dan sebagai 
pendamping di sekolah dan peserta didik 
kelas VII sebagai subyek dalam riset ini. 







Eksperimen O1 X1  O3 
Kontrol O2 X2 O4 
 
HASIL  
Uji normalitas diterapkan untuk 
mendapatkan data yang di dapat 
mengetahui berdistribusi normal atau tidak 
(Priyatno, 2009:28). Hal ini dilakukan untuk 
memudahkan perhitungan dan analisis data 
yang diperoleh di lapangan. Perhitungan 
untuk uji normalitas pada riset ini yaitu 
dengan uji Kolmogorov- Smirnov (Uji K-S) 
dengan nilai signifikansi α = 0,05. Uji 
normalitas data dilakukan dengan ketentuan 
sebagai berikut. 
 Jika nilai sig. (2-tailed) ≥ 0,05 maka data 
berdistribusi normal. 
 Jika nilai sig. (2-tailed) ≤ 0,05 maka data 
berdistribusi tidak normal. 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
(Tabel 2) diperoleh nilai signifikan pola 
belajar individu sebesar 0.829 > 0.05 dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa data 
hasil belajar dari kelompok kontrol dan 
eksperimen berdistribusi normal atau 
memenuhi persyaratan uji normalitas. 
Berdasarkan tabel diatas 
menunjukkan hasil perhitungan data analisis 
uji homogenitas  nilai pretest diperoleh hasil 
uji levene sebesar 0.006 dengan nilai Sig. 
0,005 adalah 0.939. Maka sesuai dengan 
ketentuan di atas bahwa jika nilai signifikansi 
atau nilai probabilitas lebih dari 0,05 maka 
H0 diterima, yaitu data berasal dari populasi 
yang mempunyai varians sama atau 
homogen. 




0,829 sig > 0,05 Normal 
 




df1 df2 Sig. 









Tabel 4. Uji T Hasil Belajar Kognitif 
 
Levene’s Test for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 















  3,443 47,739 0,001 7,240 2,103 
 
Tabel 5. Perbandingan Hasil 
Kelompok Skor Pretest Postest Gain/Selisih 
Kontrol Rata-rata 60,68 74,52 13,86 
STDEV 8,78 7,15 -1,63 
MIN 48,00 60,00 12 
MAX 75,00 90,00 15 
Eksperimen Rata-rata 56,44 81,76 25,32 
STDEV 9,99 7,70 -2,29 
MIN 36,00 64,00 28 
MAX 84,00 96,00 12 
Rumusan pengujian hipotesis adalah 
sebagai berikut : 
H0 : Tidak terdapat pengaruh model 
Problem Based Learning (PBL) dengan 
penguatan keterampilan fleksibilitas 
terhadap hasil belajar kognitif peserta didik 
kelas VII SMP Tahfidz Al-Muflihun Malang. 
H1 : Terdapat pengaruh model 
Problem Based Learning (PBL) dengan 
penguatan keterampilan fleksibilitas 
terhadap hasil belajar kognitif peserta didik 
kelas VII SMP Tahfidz Al-Muflihun Malang. 
Dari Tabel analisis uji-t sampel 
independent 2 tailed (Tabel 3) diketahui nilai 
t tabel dengan df = 48 dan taraf signifikansi = 
0,05. Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 
bahwa nilai t hitung 3.443 dan signifikansi 
0.001. Dari hasil tersebut dapat diketahui 
bahwa nilai signifikansi adalah 0.001<0.05, 
sehingga bisa disimpulkan bahwa H0 ditolak 
dan H1 diterima. jadi terdapat perbandingan 
nilai antara kelas eksperimen dengan 
menggunakan metode Problem Based 
Learning (PBL) dengan penguatan 
keterampilan fleksibilitas dengan kelas 
kontrol menggunakan metode metode 
konvensional.  
Berdasarkan perbandingan hasil 
yang telah dipaparkan, menunjukkan skor 
rata-rata pada kelompok kontrol untuk 
pretest sebesar 60,68 sedangkan posttest 
sebesar 74,52. Nilai gain atau selisih dari 
pretest dan posttest sebesar 13,86. Pada 
skor minimal untuk pretest pada kelas 
kontrol adalah sebesar 48,00 sedangkan 
untuk posttest adalah sebesar 60,00. Nilai 
gain atau selisih dari pretest dan posttest 
sebesar 12. Pada kelompok eksperimen, 
skor rata-rata untuk pretest sebesar 56,44 
sedangkan posttest sebesar 81,76. Nilai gain 
atau selisih dari pretest dan posttest sebesar 
25,32. Pada skor minimal untuk pretest pada 
kelas kontrol adalah sebesar 36,00 
sedangkan untuk posttest adalah sebesar 
64,00. Nilai gain atau selisih dari pretest dan 
posttest sebesar 28. Secara keseluruhan nilai 
gain untuk t hitung adalah sebesar 3.443. 
dari penjabaran data yang sudah dipaparkan 
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bahwa kelas eksperimen memiliki 
perubahan nilai  yang lebih besar dilihat dari 
gain antara skor pretest dan posttest yang 
diperoleh, dibandingkan skor peningkatan 
pada kelas kontrol. 
Dari data hasil penilaian pretest 
dengan rata-rata nilai 60,68 untuk kelompok 
kontrol  secara keseluruhan dan 56,44 untuk 
kelompok eksperimen secara keseluruhan 
berdasarkan uji homogenitas dengan nilai 
Sig 0,005 adalah 0,939. Maka sesuai dengan 
ketentuan di atas bahwa jika nilai 
probabilitas lebih dari 0,005 maka H1 
diterima, yaitu perolehan data yang di dapat 
memiliki variansi yang sama atau homogen. 
Dari hasil nilai posttest yang dilakukan 
terhadap peserta didik kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen menunjukkan 
bahwa kelompok eksperimen yang 
menggunakan metode Pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) keterampilan 
fleksibilitas terhadap hasil belajar kognitif 
peserta didik smp kelas VII pada materi 
energi dalam sistem kehidupan mempunyai 
nilai dengan rata-rata lebih tinggi 81,76 jika 
dibandingkan dengan rata-rata nilai posttest 
kelompok kontrol dengan nilai rata-rata 
74,52 untuk kelompok kontrol. 
 
PEMBAHASAN 
Riset ini merupakan penelitian 
eksperimen yang memiliki tujuan untuk 
mengetahui pengaruh Problem Based 
Learning (PBL) dengan keterampilan 
fleksibilitas pada mata pelajaran IPA 
terhadap hasil belajar kognitif peserta didik 
dengan subjek riset peserta didik kelas VII A 
dan kelas VII B SMP Tahfidz Al-Manshurin. 
Cakupan problem dalam riset ini terbatas 
pada pembelajaran menggunakan Problem 
Based Learning dengan fleksibilitas sebagai 
metode pembelajaran pada mata pelajaran 
IPA  tentang energi dalam sistem kehidupan. 
Pengukuran hasil belajarnya juga terbatas 
hanya sebatas mengambil pengukuran dari 
hasil belajar ranah kognitif dengan 
menggunakan soal tes dan hasil unjuk 
kerja,portofolio dan proyek Hipotesis yang 
diajukan adalah “ada pengaruh Problem 
Based Learning (PBL) dengan fleksibilitas 
terhadap hasil belajar kognitif peserta didik  
pada mata pelajaran IPA peserta didik SMP 
Tahfidz Al-Manshurin”. 
Setelah melalui beberapa prosedur 
riset, hasil riset membuktikan bahwa 
hipotesis yang diajukan dapat diterima. 
Berdasarkan uji normalitas terhadap hasil 
belajar kedua kelompok  sebelum 
mendapatkan perlakuan diperoleh nilai 
signifikansi 0,829 > 0,05 dimana nilai 
tersebut menunjukkan bahwa sampel 
berdistribusi normal atau memiliki 
kemampuan yang sama rata. Penerimaan 
terhadap hipotesis dapat dibuktikan dengan 
adanya perbedaan dari semua nilai rata-rata 
pada kedua kelompok. 
Pada saat pretest perolehan nilai 
rata-rata nilai kelompok eksperimen 56,44 
sedangkan kelompok kontrol 60,68, dimana 
selisih nilai rata-rata kedua kelompok tidak 
terlalu jauh. Melainkan terdapat 
perbandingan yang signifikan setelah 
dilakukannya perlakuan terhadap kelas 
eksperimen menjadi 81,76 dan rata-rata 
nilai kelompok kontrol adalah 74.52 dari 
hasil tersebut maka dapat diketahui bahwa 
nilai perbandingannya kelas kontrol untuk 
pretest sebesar 60,68 sedangkan posttest 
sebesar 74,52. Nilai gain atau selisih dari 
pretest dan posttest sebesar 13,86. Pada 
kelompok eksperimen, skor rata-rata untuk 
pretest sebesar 56,44 sedangkan posttest 
sebesar 81,76. Nilai gain atau selisih dari 
pretest dan posttest sebesar 25,32 
Berdasarkan pengamatan peneliti 
selama proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode Problem Based 
Learning (PBL) dengan keterampilan 
fleksibilitas mempunyai beberapa kelebihan 
yaitu antusiasme peserta didik dalam 
merespons materi meningkat karena lebih 
menarik karena mereka mendapat 
pengalaman belajar baru untuk saling 
mementingkan tujuan bersama dan saling 
menghargai pendapat satu sama lain dengan 
anggota kelompok, keaktifan peserta didik 




juga bertambah, peserta didik lebih fokus 
terhadap pelajaran untuk memikirkan 
pemecahan masalah dengan cara berpikir 
fleksibilitas, waktu dan tempat belajar yang 
lebih fleksibel dan materi lebih mudah 
dimengerti. Terbukti dari sikap peserta didik 
kelompok eksperimen lebih tenang, 
berkonsentrasi, tetapi peserta didik yang 
telah diberi perlakuan lebih bisa aktif 
bertanya dalam proses belajar.  
Penerapan metode Problem Based 
Learning dengan keterampilan fleksibilitas 
menunjukkan pengalaman yang positif bagi 
peserta didik dalam memecahkan masalah 
dengan berpikir luwes atau lentur untuk 
saling menghargai pendapat dari anggota 
kelompok.  Dalam menemukan adanya 
pengaruh tersebut dengan cara 
perbandingan hasil belajar kedua kelompok 
dengan perlakuan yang berbeda. Mula-mula 
dilakukan pre-test kepada masing-masing 
kelompok untuk menguji kemampuan awal 
mereka. Selanjutnya diberikan perlakuan 
atau pembelajaran dengan metode model 
Problem Based Learning dengan 
keterampilan fleksibilitas kepada kelas 
eksperimen, sedangkan kelompok kontrol 
hanya diberikan pembelajaran dengan 
metode konvensional (STEM). Tahap 
terakhir yaitu membandingkan kemampuan 
kedua kelompok yang mendapat perlakuan 
dan kelompok yang tidak mendapat 
perlakuan setelah diberi perlakuan dan 
ditemukan hasil adanya model Problem 
Based Learning dengan keterampilan 
fleksibilitas terhadap hasil belajar kognitif 
pada mata pelajaran IPA SMP Tahfidz Al-
Manshurin”. 
 Hal itu sesuai berdasarkan hasil riset 
ini sejalan dengan teori Costa dan Kallick 
(2008) yang menjelaskan bahwa Peserta 
didik yang mampu mengubah sudut 
pandangnya dengan berpikir fleksibel maka 
dia mampu untuk berbuat bersama dengan 
timnya untuk mendapatkan hasil penelitian 
yang baik. Mempunyai suatu ide atau 
gagasan yang mampu mengubah pikiran 
mereka berdasarkan informasi yang baru 
mereka dapatkan dan cara berpikir untuk 
memecahkan masalah yang sama. 
Kemampuan keterampilan fleksibilitas dapat 
membantu peserta didik untuk 
meningkatkan hasil belajar dengan masalah 
yang dihadapinya saat belajar 
menyelesaikan masalah yang ada di 
lingkungan sekitar (Indrawati, F., 2020). 
Peserta didik yang memiliki kebiasaan untuk 
berpikir maka mereka akan menjadi 
seseorang dengan pemikiran bersistem. 
Dengan adanya mereka mampu 
mengidentifikasi bagian-bagian yang mereka 
pelajari dan mampu untuk mengambil 
gambaran dalam menyelesaikan masalah 
(Costa & Kallick, 2008). Selanjutnya peserta 
didik yang memiliki cara berpikir fleksibel 
akan banyak memberikan suatu ide atau 
gagasan dan memiliki peran yang aktif 
selama proses belajar (Costa & Kallick, 
2012). Peningkatan nilai hasil belajar peserta 
didik kelas VII pada materi energi dalam 
kehidupan dengan menggunakan model 
Problem Based Learning (PBL) dengan 
keterampilan fleksibilitas menunjukkan 
bahwa peserta didik dapat lebih memahami 
materi mengenai energi dalam sistem 
kehidupan yang diajarkan, dan lebih 
bermakna hal tersebut sejalan  dengan teori 
yang dinyatakan oleh Wulandari dan Surjono 
(2013), ketika proses kegiatan belajar 
mengajar berlangsung peserta didik diberi 
kesempatan untuk menyelesaikan suatu 
masalah yang diberikan, merumuskan 
masalah dan mendiskusikan hingga 
mendapat pemecahan masalah. Pada riset 
(Indriani, 2017) dengan menerapkan model 
Problem Based Learning (PBL) terhadap 
ketangkasan berpikir fleksibel peserta didik 
dengan materi pencemaran lingkungan, 
ditemukan bahwasanya pembelajaran 
dengan metode Problem Based Learning 
(PBL) dapat memberi peningkatan dalam 
berpikir fleksibel peserta didik pada materi 
pencemaran lingkungan. 
Dalam proses kegiatan belajar 
mengajar dengan model Problem Based 
Learning (PBL) peserta didik memiliki sifat 
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yang sangat antusias dalam menyelesaikan 
tugasnya dikarenakan mereka memiliki 
tanggung jawab yang kompleks dengan 
belajar cara mereka sendiri (Indrawati, F. A., 
& Wardono, W., 2019) 
Riset ini sesuai dengan riset yang 
telah dilakukan Ramlawati, R (2017)  dalam 
implementasi model Problem Based 
Learning (PBL) terhadap hasil belajar IPA 
bahwasanya ada perbedaan antara hasil 
belajar peserta didik yang menggunakan 
proses belajar dengan model Problem Based 
Learning (PBL) dengan peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Riset lainnya mengungkapkan 
bahwasanya model Problem Based Learning 
(PBL) dapat secara signifikan meningkatkan 
penguasaan konsep kalor dibandingkan 
dengan model pembelajaran konvensional. 
Hal ini berarti model Problem Based 
Learning (PBL) sesuai dengan kebutuhan 
dalam belajar pada materi IPA. Peningkatan 
nilai rata-rata hasil belajar peserta didik 
kelas VII pada materi energi dalam sistem 
kehidupan menggunakan model Problem 
Based Learning (PBL) dengan keterampilan 
fleksibilitas menunjukkan bahwa peserta 
didik lebih mudah untuk memahami 
mengenai energi dalam sistem kehidupan 
yang diajarkan, dan lebih bermakna selaras 
dengan teori yang dinyatakan oleh 
Wulandari & Surjono (2013: 180), ketika 
proses belajar mengajar berlangsung para 
peserta didik diberi peluang untuk mencoba 
untuk menyelesaikan suatu masalah, 
merumuskan masalah dan mendiskusikan 
hingga mendapat pemecahan masalah.  
 Berdasarkan hasil riset ini sejalan 
dengan teori Costa dan Kallick (Costa & 
Kallick, 2012) yang menyatakan bahwa  
Peserta didik yang berpikir fleksibel mampu 
membuat arah sudut pandangnya menjadi 
orang yang memiliki sifat mengutamakan 
kebersamaan tujuan tim. Mempunyai 
kemampuan cara berpikir mereka dengan 
hasil pencarian yang didapatkan, serta 
mampu untuk mencari solusi dari masalah 
yang dihadapi (Costa & Kallick, 2012, hlm. 
22). Peserta didik yang telah memiliki 
kebiasaan untuk berpikir fleksibel maka 
mereka akan menjadi orang yang berpikir 
secara efektif. Mereka bisa memiliki sifat 
untuk mengidentifikasi, menganalisis 
masalah yang dihadapi dengan cara mampu 
menggambarkan suatu penyelesaian dari 
gambaran tersebut. Selanjutnya peserta 
didik yang berpikir fleksibel akan memiliki 
ide atau pendapat serta mereka berperan 
secara aktif dalam belajar (Costa & Kallick, 
2012, hlm. 197). 
Bagi peserta didik yang memiliki sifat 
berpikir fleksibel mengetahui mereka 
memiliki sesuatu yang dapat mereka 
kembangkan, memahami hubungan antara 
tujuan dan cara menyelesaikan suatu 
masalah, mereka mampu untuk bekerja 
sesuai dengan perintah dan aturan. Dan 
mereka mengetahui apabila mereka 
melakukan suatu kesalahan jika mereka 
melanggarnya. Dengan adanya hal tersebut, 
keluwesan dalam berpikir sangat penting 
dalam yang akan mereka pecahkan, dan bisa 
membuat seseorang menyadari perbedaan 
pendapat  dalam memaknai sesuatu. Peserta 
didik yang telah memiliki kebiasaan berpikir 
untuk menyelesaikan masalah mereka akan 
menjadi seorang yang berpikir secara efektif. 
Mereka mampu untuk menganalisis dan 
mengidentifikasi sebuah masalah dengan 
cara menggambarkan suatu masalah 
tersebut dan mengambil langkah 
penyelesaian yang efektif. Selanjutnya 
peserta didik yang memiliki konsep untuk 
berpikir secara fleksibel mereka mampu 
memberikan ide atau gagasan yang baik 
dalam proses menyelesaikan masalah 
tersebut (Costa & Kallick, 2012). 
 
SIMPULAN  
Dari hasil riset maka dapat diambil 
kesimpulan adanya pengaruh Problem 
Based Learning (PBL) dengan penguatan 
keterampilan fleksibilitas terhadap hasil 
belajar peserta didik, dengan mendapatkan 
nilai rata-rata 81.76 untuk kelas yang 
diberikan perlakuan dan sebelum perlakuan 




mendapat nilai rata-rata 74.52, dan terdapat 
selisih sebesar 7,24. maka dapat disimpulkan 
adanya pengaruh Problem Based Learning 
(PBL) dengan penguatan keterampilan 
fleksibilitas dengan perolehan nilai belajar 
kognitif peserta didik kelas VII SMP Tahfidz 
Al-Muflihun Malang.  Hasil uji-t sampel 
independent 2 tailed yang dibawah dari 0,05 
dengan 0,001 < 0,05, dan bisa diambil 
keputusan H1 diterima. Saran dalam riset ini 
bagi guru  adalah Problem Based Learning 
(PBL) dengan penguatan keterampilan 
fleksibilitas bisa menjadi metode dalam 
pembelajaran IPA sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar. Dengan cara 
peserta didik mencari solusi pemecahan 
masalah melalui informasi yang didapat dan 
mampu untuk mempresentasikannya. 
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